
 
 

Kelompok 1:  
Konservasi  SDA  Lingkungan, Kebijakan dan Pengelolaan DAS 

Seminar Nasional Pelestarian Lingkungan (SENPLING) 2018| ISBN 978-979-792-865-0      148 
 
 

PENGARUH PENYUNTIKAN OVAPRIM TERHADAP DAYA 

RANGSANG OVULASI DAN KUALITAS TELUR IKAN LELE 

LOKAL  (Clarias meladerma Blkr) 
 

Sukendi, Ridwan Manda Putra, Eddiwan 

Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau 

 

rm.putra61@gmail.com  

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of injecting hCG on the stimulation power 

of ovulation and the quality of local catfish eggs (Clarias meladerma Blkr). This research was 

conducted in March - June 2018 in the Laboratory of Fish Breeding and Breeding, Department 

of Aquaculture, Faculty of Fisheries and Marine, University of Riau. The design used was a 

completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 3 replications. The treatment given 

was injection of ovaprim with different doses, namely P1 = injection of ovaprim with a dose of 

0.4 ml / kg body weight, P2 = injection of ovaprim with a dose of 0.5 ml / kg body weight, P3 = 

injection of ovaprim with a dose 0.6 ml / kg body weight, P4 = injection of 0.9% physiological 

NaCl solution 1 ml / kg body weight (as a control). Test parameters measured consisted of latent 

time, number of eggs from stripping, egg diameter, egg maturity and ovisomatic index. The 

results showed that the best treatment dose to increase ovulation stimulation power and egg 

quality of local catfish was the treatment of injecting 0.5 ml ovaprim / kg body weight resulting 

in a latent time of 6 hours, the number of eggs striping by 4176 grains, egg diameter of 1, 8 mm, 

the maturity of the eggs is 90% and the ovisomatic index is 13.12%. 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

Ikan lele lokal (Clarias meladerma Blkr) merupakan salah satu jenis ikan  endemik 

Indonesia yang bernilai ekonomis penting dan banyak ditemukan di sepanjang perairan 

sungai-sungai yang ada di Riau. Ikan ini masih termasuk ikan liar yang hidup di perairan 

alam, sehingga kebutuhan masyarakat di daerah Provinsi Riau terhadap ikan ini masih 

diperoleh semata-mata dari hasil tangkapan di perairan umum. Bila hal ini terjadi terus 

menerus maka suatu waktu kepunahan ikan ini akan dapat terjadi. Untuk menjaga agar 

kelestarian ikan ini tetap terjaga dan kebutuhan masyarakat terhadap ikan ini dapat 

terpenuhi maka salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menemukan teknologi 

pembenihan melalui pemijahan buatan, sehingga benih yang dihasilkan nantinya akan 

dapat dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap ikan tersebut atau 

dengan melakukan restocking ke perairan umum sehingga kelestariannya dari alam 

nantinya akan tetap terjaga. Salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan dalam 

melakukan pemjahan buatan adalah kualitas telur yang dihasilkan oleh induk ikan betina. 

 Woynarovich and Horvarth, (1981) menyatakan bahwa pemijahan ikan dapat 

dipercepat dengan cara memanipulasi kondisi yang ada, misalnya dengan memberikan 

rangsangan hormon melalui penyuntikan pada tubuh ikan, sehingga  dalam melakukan 

pemijahan buatan perlu diketahui jenis dan dosis hormon yang tepat.  Selanjutnya Sukendi 

(2001) menyatakan bahwa dalam melakukan pemijahan buatan ada tiga kegiatan yang 

harus dilakukan secara bertahap, yaitu 1) pra pemijahan adalah kegiatan penyediaan induk 

matang gonad siap untuk dipijahkan, 2) pemijahan adalah penyuntikan induk ikan betina 

dan jantan untuk menghasilkan telur dan semen yang siap untuk difertilisasi sampai terjadi 

penetasan menghasilkan larva dan 3) pasca pemijahan adalah kegiatan pembesaran larva 

hasil penetasan sampai  menjadi benih yang siap untuk dibesarkan, direstocking atau 

mailto:rm.putra61@gmail.com


 
 

Kelompok 1:  
Konservasi  SDA  Lingkungan, Kebijakan dan Pengelolaan DAS 

Seminar Nasional Pelestarian Lingkungan (SENPLING) 2018| ISBN 978-979-792-865-0      149 
 
 

dijual. Untuk itu perlu dilakukan penelitian tentang “Pengaruh Penyuntikan ovaprim 

terhadap Daya Rangsang Ovulasi dan Kualitas Telur Ikan Lele lokal (Clarias meladerma 

Blkr).   

Tujuan dan Manfaat  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penyuntikan ovaprim 

terhadap daya rangsang ovulasi dan kualitas telur induk ikan lele lokal (Clarias meladerma 

Blkr), sedangkan manfaat  dari penelitian ini adalah menjadi dasar dalam memulai 

melakukan pembenihan ikan lele lokal melalui pemijahan buatan yang siap dibesarkan 

untuk konsumsi atau direstocking kembali ke periran umum. .  

 

BAHAN DAN METODA 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan Ikan (PPI),  

Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Riau yang 

dilakukan dari bulan Maret sampai dengan Juni 2018.  

Perlakuan dan Rancangan 

Perlakuan yang diberikan pada induk ikan lele lokal betina TKG IV untuk 

pemijahan ini adalah dosis penyuntikan ovaprim berbeda, yaitu :  

  P1  =  penyuntikan ovaprim dengan dosis 0,4 ml/kg bobot tubuh  

P2  =  penyuntikan ovaprim dengan dosis 0,5 ml/kg bobot tubuh 

P3  =  penyuntikan ovaprim dengan dosis 0,6 ml/kg bobot tubuh 

 P4 =  penyuntikan larutan NaCl fisiologis 0,9 % 1 ml /kg bobot tubuh (sebagai 

kontrol)  

Ulangan dari masing-masing perlakuan dilakukan tiga kali dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan model rancangan  sebagai berikut : 

Yij  =        +   i +   ij 

dimana : Y ij  =  Hasil pengamatan  individu yang mendapat  perlakuan ke - i dan 

ulangan ke- j 

  =  Rata-rata umum 

   i = Pengaruh perlakuan ke-i 

  ij =  Pengaruh galat perlakuan ke - i ulangan  ke - j  

Untuk menentukan daya  rangsang ovulasi dan kualitas telur ikan lele lokal  

terbaik dari perlakuan penyuntikan yang diberikan  maka parameter ikan uji yang diukur 

adalah :  

1.  Waktu laten, ditentukan  dengan cara menghitung selisih antara   waktu  penyuntikan 

terakhir dengan saat terjadi ovulasi  yang dinyatakan dengan satuan jam. 

2. Jumlah telur hasil stripping, ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

                                   a  

    A    =  -----------    x  n     

                                   b 

 dimana :  A    =   Jumlah telur (butir) yang berhasil distripping                    

  a  = Berat (gram) semua telur yang diovulasikan  

        b    =   Berat (gram) sub sampel telur 

    n    =   Jumlah rata-rata (butir) sub sampel telur 

3. Diameter telur, diukur sebelum dan setelah penyuntikan, ditentukan  dengan cara 

mengambil sampel  telur  sebanyak 50 butir untuk diukur diameternya di bawah 

mikroskop  yang  telah dilengkapi dengan mikrometer okuler.   

4.  Kematangan telur, diukur sebelum dan setelah penyuntikan, ditentukan dengan cara 

mengambil 50 butir telur, ditetesi  larutan transparan,  Selanjutnya diamati  di bawah 
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mikroskop  telur yang intinya telah berpindah ke pinggir, dihitung kematangan telur 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  

   T 

              K   =   --------  x 100 %    

                                           M      

     dimana : K    =  Prosentase kematangan telur 

              T     =  Jumlah telur yang intinya telah menepi 

           M    =  Jumlah keseluruhan telur contoh yang diamati   

5.  Nilai ovisomatik induk ditentukan dengan menggunakan rumus : 

                               
                   

     
        

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Waktu Laten  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan penyuntikan ovaprim dengan 

dosis yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap waktu laten. Rataan waktu 

laten terkecil  secara berurutan  diperoleh pada perlakuan  P2 dan P3 masing-masing 

selama 16 jam, perlakuan P1 selama 17 jam dan perlakuan P4 selama 21 jam (Gambar 1).  

Hasil uji lanjut  menggunakan Studi Newman Keuls (SNK) diperoleh  bahwa antara 

perlakuan P2, P3 dan P1 tidak berbeda nyata (P>0,05), namun antara perlakuan P2, P3, P1 

dengan P4 berbeda nyata (P<0,05).  

 
Gambar 1. Histogram waktu laten ikan lele lokal dari masing-masing perlakuan 

 

Perlakuan yang tersingkat menghasilkan waktu laten adalah perlakuan P2 dan P3, 

(dosis penyuntikan 0,5 ml ovaprim  dan 0,6 ml ovaprim/kg bobot tubuh ikan lele lokal) hal 

ini menunjukkan bahwa perlakuan tersebut yang terbaik disuntikakkan pada ikan lele lokal 

di dalam melakukan pemijahan. Bila dilihat kandungan  ovaprim yang  menjadi 

perangsang dalam ovulasi pada penelitian ini adalah dimana setiap 1 ml  ovaprim 

mengandung 20 g sGnRH-a (D-Arg
6
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- NET) - LHRH dan 10 mg anti 

dopamin (Nandeesha et al., 1990  dan Harker, 1992).  Secara fisiologis fungsi GnRH 

analog yang terkandung dalam ovaprim  menurut Lam (1985) adalah untuk  merangsang  

hipofisa  dalam  melepaskan gonadotropin. Selanjutnya menurut (Chang dan Peter, 1982),  

dalam kondisi  alamiah  sekresi  gonadotropin dihambat oleh dopamin. Sehingga  menurut 

Harker (1992) bila dopamin dihalang dengan antagonisnya maka  peranan  dopamin akan 
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terhenti dan sekresi gonadotropin akan meningkat, yang selanjutnya akan  menuju gonad 

dan akan  mempercepat  terjadinya  pematangan oosit dan ovulasi.  

Nilai waktu laten yang diperoleh pada ikan lele lokal ini lebih lama bila 

dibandingkan  dengan waktu laten pada beberapa jenis ikan air tawar lainnya yang disuntik 

dengan hormon yang sama. Pada ikan lele dumbo (Clarias gariepinus Burcheel) 

penyuntikan dosis 0,50 ml ovaprim/kg bobot tubuh hanya menghasilkan waktu laten 

selama 9,2 jam (Sukendi, 1995), pada ikan baung (Mystus nemurus CV) penyuntikan dosis 

0,9 ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan waktu laten selama 8,6 jam (Sukendi, 2001), 

pada ikan kapiek (Puntius schwanefeldi Blkr) penyuntikn dosis 0,50 ml ovaprim/kg bobot 

tubuh menghasilkan waktu laten selama 7,23 jam (Sukendi, Putra dan Yurisman, 2006), 

pada ikan motan (Thynnichthys thynnoides Blkr) penyuntikn dosis 0,70 ml ovaprim/kg 

bobot tubuh menghasilkan waktu laten selama 6,58 jam (Sukendi, Putra dan Yurisman, 

2009), pada  ikan senggaringan (Mystus nigriceps CV) penyuntikn dosis 0,70 ml 

ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan waktu laten selama   6,37 jam (Sukendi, Putra dan 

Nur‟Asiah, 2014), pada ikan selais (Ompok hypophthalmus) penyuntikan dosis 0,50 ml 

ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan waktu laten sebesar 6,00 jam (Putra, Sukendi dan 

Yurisman, 2010) dan pada ikan pawas (Osteochilus hasselti CV) penyuntikan dosis 0,60 

ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan waktu laten sebesar 6,15 jam (Sukendi, Thamrin 

dan Putra, 2015).  

Jumlah Telur Hasil Striping  

Rataan jumlah telur hasil striping terbesar secara berurutan  diperoleh pada 

perlakuan  P2 sebanyak 4176 butir, perlakuan P3 sebanyak 3251 butir, perlakuan P1 

sebanyak 2696 butir dan perlakuan P4 sebanyak 1956 butir (Gambar 2). Hasil analisis 

variansi (Anova) menunjukkan bahwa perlakuan penyuntikan ovaprim dengan dosis yang 

berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah telur hasil striping. Selanjutnya hasil 

uji lanjut  menggunakan Studi Newman Keuls (SNK) diperoleh  bahwa antara perlakuan 

P4 dengan  P1 tidak berbeda nyata (P>0,05), antara P4, P1 dengan P3 berbeda nyata 

(P<0,05) sedangkan antara P4, P1 dengan P2 berbeda sangat nyata (P<0,01).   

 
Gambar 2. Histogram jumlah telur hasil striping ikan lele lokal dari masing-masing 

perlakuan 

 

Hasil pengukuran waktu laten yang tersingkat sebelumnya adalah pada perlakuan 

P2 (dosis penyuntikan 0,5 ml ovaprim/kg bobot tubuh) ini menunjukkan bahwa perlakuan 

penyuntikan 0,5 ml ovaprim/kg bobot tubuh pada induk ikan lele lokal matang gonad 

selain data mempersingkat waktu laten juga dapat memperbanyak jumlah telur hasil 

ovulasi.  
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Bila dibandingkan dengan jumlah telur hasil ovulasi beberapa jenis ikan air tawar 

lainnya, maka jumlah telur hasil ovulasi ikan lele lokal ini lebih sedikit dari  ikan lele 

dumbo (Clarias gariepinus Burcheel) penyuntikan dosis 0,50 ml ovaprim/kg bobot tubuh 

menghasilkan jumlah telur hasil striping sebanyak  9274 butir/induk, (Sukendi, 1995), ikan 

senggaringan (Mystus nigriceps CV) penyuntikan dosis 0,70 ml ovaprim/kg bobot tubuh 

menghasilkan jumlah telur hasil striping sebanyak 7733 butir/kg induk, ikan baung (Mystus 

nemurus CV) penyuntikan dosis 0,9 ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan jumlah telur 

hasil striping  sebanyak 24635 butir/induk, (Sukendi, 2001), ikan kapiek (Puntius 

schwanefeldi Blkr) penyuntikan dosis 0,50 ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan 

jumlah telur hasil striping sebanyak 26200 butir/induk, (Sukendi, Putra dan Yurisman, 

2006), ikan motan (Thynnichthys thynnoides Blkr) penyuntikan dosis  0,70 ml ovaprim/kg 

bobot tubuh menghasilkan jumlah telur hasil striping sebanyak 15067 butir/induk 

(Sukendi, Putra dan Yurisman, 2009), ikan pawas (Osteochilus hasselti CV) penyuntikan 

dosis  0,60 ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan jumlah telur hasil striping sebanyak 

13772 butir/induk (Sukendi, Thamrin dan Putra, 2015), namun lebih banyak dari ikan 

selais (Ompok hypophthalmus) penyuntikan dosis 0,50 ml ovaprim/kg bobot tubuh 

menghasilkan jumlah telur hasil striping  sebanyak 3671 butir/induk (Putra, Sukendi dan 

Yurisman, 2010).  

Diameter Telur   

Rataan diameter telur terbesar secara berurutan  diperoleh pada perlakuan  P2 dan 

P3 masing-masing sebesar 1,8 mm, perlakuan P4 sebesar 1,7 mm dan perlakuan P1 sebesar 

1,67 mm (Gambar 3). Namun dari hasil analisis variansi (Anova) menunjukkan bahwa 

perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap parameter diameter telur yang 

diperoleh.   

 
Gambar 3. Histogram diameter telur ikan lele lokal dari masing-masing perlakuan 

 

Sesuai dengan hasil pengukuran dua parameter sebelumnya, ternyata perlakuan P2 

(dosis penyuntikan 0,5 ml ovaprim/kg bobot tubuh) selain dapat mempersingkat waktu 

laten, memperbanyak jumlah telur hasil ovulasi juga dapat memperbesar ukuran diameter 

telur yang diovulasikan. Ukuran diameter telur ini sangat menentukan kualitas telur yang 

dihasilkan, karena semakin besar ukuran diameter telur maka akan semakin besar ukuran 

telur tersebut dan semakin besar pula kandungan telur yang ada, sehingga kualitas larva 

yang aan dihasilkan akan semakin baik pula, karena merupakan cadangan energi yang 

dibutuhkan larva sebelum dapat memperoleh makanan dari luar tubuh.  
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Ukuran diameter telur dari suatu spesies ikan sangat berkaitan dengan proses 

vitellogenesis yaitu proses pembentukan vitelogenin yang merupakan bahan dasar kuning 

telur. Semakin sempurna proses vitelogensis maka semakin besar pula ukuran diameter 

elur yang dihasilkan. Proses ini sangat tergantung pada proses internal (hormonal) dari 

dalam tubuh ikan yang bersangkutan dan proses eksternal (lingkungan) luar tubuh ikan 

tersebut diantaranya yang sangat berperan adalah jenis pakan yang diberikan. Beberapa 

penelitian telah berhasil dilakukan  untuk meningkatkan ukuran diameter telur beberapa 

jenis ikan air tawar, diantaranya  ikan lele dumbo (Clarias gariepinus Burcheel) 

penyuntikan dosis 0,50 ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan pertambahan diameter 

telur sebesar 0,118 mm (Sukendi, 1995), ikan baung (Mystus nemurus CV) penyuntikan 

dosis 0,9 ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan pertambahan diameter telur sebesar 

0,144 mm (Sukendi, 2001), ikan kapiek (Puntius schwanefeldi Blkr) penyuntikan dosis 

0,50 ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan pertambahan diameter telur sebesar 0,140 

mm (Sukendi, Putra dan Yurisman, 2006),  ikan motan (Thynnichthys thynnoides Blkr) 

penyuntikan dosis  0,70 ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan pertambahan diameter 

telur sebesar 0,180 mm (Sukendi, Putra dan Yurisman, 2009),  ikan selais (Ompok 

hypophthalmus) dosis 0,50 ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan pertambahan 

diameter telur sebesar 0,23 mm (Putra, Sukendi dan Yurisman, 2010) dan ikan pawas 

(Osteochilus hasselti CV) penyuntikan dosis  0,60 ml ovaprim/kg bobot tubuh 

menghasilkan menghasilkan pertambahan diameter telur sebesar 0,1925 (Sukendi, Thamrin 

dan Putra, 2015),.  

Kematangan Telur   

Rataan kematangan  telur terbesar secara berurutan  diperoleh pada perlakuan  P2 

sebesar 90 %, perlakuan P1 dan P3 masing-masing sebesar 83,33 % dan perlakuan P4 

sebesar 75 % (Gambar 4). Namun dari hasil analisis variansi (Anova) menunjukkan bahwa 

perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kematangan telur yang diperoleh.   

 
Gambar 4. Histogram kematangan telur ikan lele lokal dari masing-masing perlakuan 

 

Hasil pengukuran kematangan telur juga menunjukkan bahwa perlakuan P2 

(penyuntikan ovaprim 0,5 ml/kg bobot tubuh) selain dapat mempersingkat waktu laten, 

memperbanyak jumlah telur hasil ovulasi, memperbesar ukuran diameter telur juga dapat 

memperbesar nilai kematangan telur, walaupun hasil analisis variansi (Anova)  tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05).   
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Nilai kematangan telur ini jaga merupakan salah satu parameter penentu kualitas 

telur suatu spesies ikan dalam melakukan penetasan. Hal ini karena dalam pembuahan 

spermatozoa akan masuk ke dalam sel telur yang telah matang dengan kata lain  telur yang 

belum matang tidak akan berhasil dibuahi oleh spermatozoa. Be beberapa hasil penelitian 

pengunaaan ovaprim terhadap kematangan telur ikan air tawar telah dilekukan 

sebelumnya, diantaranya ikan baung (Mystus nemurus CV) penyuntikn dosis 0,9 ml 

ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan pertambahan kematangan telur sebesar 9,00 % 

(Sukendi, 2001), ikan kapiek (Puntius schwanefeldi Blkr) penyuntikan dosis 0,50 ml 

ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan pertambahan kematangan telur sebesar 18,67 % 

(Sukendi, Putra dan Yurisman, 2006),  ikan motan (Thynnichthys thynnoides Blkr) 

penyuntikan dosis  0,70 ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan pertambahan 

kematangan telur sebesar 17 % (Sukendi, Putra dan Yurisman, 2009), ikan selais (Ompok 

hypophthalmus) penyuntikan dosis 0,50 ml ovaprim/kg bobot tubuh menghasilkan 

pertambahan kematangan telur sebesar 20 % (Putra, Sukendi dan Yurisman, 2010) dan 

ikan pawas  (Osteochilus hasselti CV) penyuntikan dosis  0,60 ml ovaprim/kg bobot tubuh 

menghasilkan menghasilkan pertambahan kematangan  telur sebesar 20 % (Sukendi, 

Thamrin dan Putra, 2015). 

Nilai Ovisomatik Indeks  

Rataan nilai ovisomatik indeks terbesar secara berurutan  diperoleh pada perlakuan  

P2 sebesar 13,12 %, perlakuan P3 sebesar 5,81 %, perlakuan P1 sebesar 5,01 % dan 

perlakuan P4 sebesar 4,09 % (Gambar 5). Hasil analisis variansi (Anova) menunjukkan 

bahwa perlakuan penyuntikan ovaprim dengan dosis yang berbeda berpengaruh nyata 

(P<0,05) terhadap nilai ovisomatik indeks. Selanjutnya hasil uji lanjut  menggunakan Studi 

Newman Keuls (SNK) diperoleh  bahwa antara perlakuan P4, P1 dan P3 tidak berbeda 

nyata (P>0,05).  Sedangkan antara perlakuan P4, P1, P3 dengan P2 berbeda nyata 

(P<0,05). 

 
Gambar 5. Histogram nilai ovisomatik indeks ikan lele lokal dari masing-masing perlakuan 

 

Perlakuan P2 (penyuntikan ovaprim 0,5 ml/kg bobot tubuh) merupakan perlakuan 

yang terbesar menghasilkan nilai ovisomatik indeks. Sesuai dengan hasil pengukuran 

beberapa parameter sebelumnya maka perlakuan P2 yang diberikan pada ikan lele lokal ini 

akan dapat mempesingkat waktu laten, memperbanyak jumlah telur hasil ovulasi 

meningkatkan pertambahan diameter telur, kematangan telur sekaligus juga meningkatkan 

nilai ovisoatik indeks.  Nilai ovisomatik indek ini akan dapat mempengaruhi frekuensi nilai 
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pemijahan ikan, dimana semakin kecil nilai ovisomatik indek maka ikan tersebut akan 

selalu melakukan pemijahan, demikian pula sebaliknya (Misdian, 2010). Besar kecilnya 

nilai ovisomatik indeks ini ditentukan oleh perbandingan berat telur yang diovulasikan 

dengan berat induk ikan. Dari hasil pengukuran jumlah telur hasil striping terbanyak 

sebelumnya terdapat pada perlakuan P3 maka bobot telur juga akan besar pada perlakuan 

ini, sehingga menyebabkan nilai ovisomatik indeknya juga akan tinggi. Bila dilihat 

hubungan regresi antara parameter  yang diukur selama penelitian dilakukan dapat dilihat 

pada Gambar 6. 

Kualitas Air   

Hasil pengukuran terhadap parameter kualitas air wadah penelitian dapat dilihat 

pada Tabel  1.  

Tabel 1. Hasil pengukuran parameter kualitas air selama penelitian  

 

Parameter yang 

diukur 

Kualitas air 

Awal  Akhir 

Suhu (
o
C) 26,5 - 27,6   26,6 - 27,8 

pH 6,6 - 7,2  6,8 - 7,3 

DO (ppm) 3 - 5,2  3 - 5,4 

 

Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air yang diperoleh pada Tabel 5 masih 

dalam batas kisaran untuk pemijahan dan pemeliharaan ikan, karena menurut  Lingga dan 

Susanto (2003) suhu optimum untuk pemijahan ikan adalah suhu 20 – 28 
0
C . 

Syafriadiman et al., (2005) menyatakan pH yang baik untuk ikan adalah 5,0-9,0 dan . 

untuk ikan yang memijah di sungai suhu 20 - 30 
0
C dengn pH berkisar antara 7 - 8. 

Selanjutnya Azila (2010) menyatakan bahwa kisaran parameter kualitas air yang masih 

dapat di toleransi oleh ikan adalah : suhu 20-28 
0
C, pH 4,0-9,0 dan O2 terlarut 2-8 ppm 

dengan nilai optimumnya 5 - 6 ppm. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan   

Perlakuan penyuntikan ovaprim yang terbaik untuk meningkatkan daya rangsang 

ovulasi dan kualitas telur ikan lele lokal adalah perlakuan penyuntikan  0,5 ml ovaprim/kg 

bobot tubuh menghasilkan waktu laten sebesar 6 jam, jumlah telur hasil striping sebesar 

4176 butir, diameter telur sebesar 1,8 mm, kematangan telur sebesar 90 % dan ovisomatik 

indeks sebesar 13,12 %.   

Saran  

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh penyuntikan dosis ovaprim 

terbaik tersebut terhadap nilai fertilias, daya tetas dan pertumbuhan serta kelulushidupan 

larva ikan lele lokal 
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